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A. Latar Belakang Masalah

Jihad merupakan satu konsep dan tuntdédam Islam yang agak
polemik dan kontroversi. berbagai kesalah fahareatahg pengertian jihad
serta konsep jihad yang sebenarnya menurut Iskalaty imenjadi isu yang
menarik dan sensitif di kalangan masyarakat dueveaga ini. Jihad dianggap
sinomin dengan terorisme dan menjadi satu istilingyamat menggeramkan
mereka. Dalam ensiklopedi Al-Quran kata jihad barakari "kataal-juhd
yaitu upaya dan kesulitan".Dikatakan jahada, yujahidu, jihadandan
mujahadatan Artinya meluangkan segala usaha dan berupayaasédmoaga
serta menanggung segala kesulitan di dalam memeararsyh dan menahan
agresinya, yaitu yang oleh pengertian sekarangndlkdengan sebutaal-
harb (perang). Yakni pertempuran bersenjata antarandgara atau lebih. Hal
semacam ini biasa terjadi pada masyarakat manadséandsebuah negara.
Terkadang hampir tidak luput dari suatu bangsastiatu generasi. Lebih dari
itu, berperang dibenarkan oleh undang-undang, atauwi'at Tuhan yang

terlebih dahulu (sebelum Islarh).

! M. Dawam RahardjoEnsiklopedi Al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan riep-
Konsep KungiJakarta: Paramadina, 2002, him. 516.

2 Sayyid SabigFigh al-Sunnah (terj. Nor Hasanuddin ) Jakarta: Pena Aks&@06
him. 1.



Kata "jihad" terulang dalam Al-Qur'sebanyak empat puluh satu kali
dengan berbagai bentukny&yarat wajib jihad ada tujuh macam. Di antarnya
adalah Islam, baligh, berakal, merdeka, laki-lakihat, dan kuat berperahg.
Hukum jihad khusus, yaitu memerangi orang-orangdr kddn orang-orang
yang wajib diperangi adalatardu kifayah.Dalam arti jika telah dikerjakan
kaum muslimin, maka gugur dari sebagian yangJain.

Sebagaimana dikutip oleh Syekh MuhammiadAbdurrahman Ad-
Dimasyqi, bahwa para imam mazhab sepakat bahwd pbhumnyafardiu
kifayah® Sementara Taufiq Ali Wahbah mengatakan lebih tap@thwa jihad
adalah pengerahan segala kemampuan dan potensi dedenerangi musuh
yang menyerang. Jihad diwajibkan atas kaum musldami membela agama
Allah, dan jihad baru dilakukan setelah timbulnyangguan-gangguan yang
dilakukan musuh terhadap kaum muslimin. Islam miékap umatnya
berjihad demi membela agama dan melindungi kehamdihad dalam Islam
tidak didasarkan atas permusuhan dan dendam. Rgperai dalam Islam
tegak di atas prinsip-prinsip dan peraturan yargsjeyaitu menolak dan

mencegah timbulnya permusuhan terhadap Islam dan kauslimin’

¥ M. Quraish ShihabWawasan Al-Qur'anBandung: Mizan PT. Mizan Pustaka, 2003,

him. 501.

* Imam Tagi al-Din Abu Bakr Ibn Muhammad Al-Hussailifayah Al Akhyar Juz II,

Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, 1973, him. 206.

®> Abu Bakar Jabir al-JazairMinhaj Al-Muslim Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004,

him. 277.

® Syekh Muhammad bin Abdurrahman Ad-DimasyRihmah Al-Ummah Fi Ikhtilaf Al-

Aimmah Terj. Abdullah Zaki al-KafFigih Empat MazhabBandung: Hasyimi Press, 2004, him.
484,

Ibid., him. 1.



Allah berfirman:
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Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-oraggng memerangi kamu,
tetapi jangan melampui batas, sungguh, Allah tidagnyukai
orang-orang yang melampaui batas. Dan bunuhlahkaetiemana
saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dananmmaereka
telah mengusir kamu; dan fitnah itu lebih kejami gambunuhan,
dan janganlah kamu memerangi mereka di MasjidiaHarkecuali
jilka mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika keeraemerangi
kamu, maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasam damng-
orang kafir." (QS. al-Bagarah: 190-191).

Mengingat jihad merupakan puncak tatdstam dan para pelakunya
akan menempati tingkatan yang paling tinggi di auigebagaimana mereka
juga mendapatkan derajat yang mulia di dunia symhamaka tidak

mengherankan jika Rasulullah SAW. adalah orang ypafing tinggi

kedudukannya dalam masalah jihad ini, dan sekahgeisguasai segala seluk

8 Anwar Abu Bakar,Zabarjad Al-Quran Dan TerjemahnyaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007, him. 23.



beluknya. Beliau berjihad karena Allah dengan sepdmati, jiwa dan raga,
dengan pedang dan tombak karena itu beliau mendap&edudukan yang
paling tinggi di sisi allah dan banyak di ingatatalmasalah irfl.

Dalam terminologi lebih lanjut dijelaskjihad adalah perintah agama,
yang berarti peranggital) melawan orang kafir untuk meninggikan kalimat
Allah SWT. Siapapun yang mengaku muslim tidak bofebBnyepelekan
perkara jihad. Jihad-lah yang membawa risalah Is#tammasa Rasul SAW.
tersebar hingga seluruh jazirah Arab, hanya datanpb 10 tahun. Jihad pula
yang mengantarkan umat Islam meraih kejayaannyamselebih dari 1000
tahun lamanya’

Dewasa ini, istilah jihad hampir-hampah menimbulkan persepsi
yang mengandung unsysejorative (merendahkan). Hal ini disebabkan,
karena istilah tersebut dipakai dalam kaitannyagdenberbagai peristiwa
kerusuhan sosial pada 1970-an di Indonesia. Yasgbdt sebagai gerakan
"Komando Jihad." Tidak diketahui secara spesifimkah nama itu dipakai
oleh kelompok yang bersangkutan, ataukah hanyanpesra dari luar yang
merupakan bagian dari rekayasa politik-militer. Big@ hal pertama yang
benar, maka pemakaian itu berarti mereduksi, bahkandegradasi
pengertian jihad itu sendiri. Sedangkan hal kedekht menimbulkan

ketakutan masyarakat luas untuk memakai istilaftitu

° Ibnu Qayyim Al-JauziyyahMuhtasar Zadul Ma’adterj. Kathur Suhardi, "ddul
Ma’ad: Bekal Menuju Akhirat", Jakarta: Pustaka Anz2004, him. 171

1% Fauzan Ibnu Hidayah Al-JulaniVlemaknai Jihad Hakiki. http:/permata aqiq.
Blogspot.com/2006-07-01-archiv.html. diakses tgkap@il 2009.

' M. Dawam Rahardjap.cit, him. 507.



Sehubungan dengan ini, menarik sekaluk dicatat pernyataan
Marcel A. Boisard yang menjelaskan bahwa:

"Suatu prasangka yang kuat yang mengatakan baHeaa isu adalah
agama yang suka perang, telah menimbulkan suatinisiefelek
(pejoratif) dan permanen tentang "perang suci” Islam. Istéasebut telah
memberi paham bahwa orang-orang muslim dianjurkémkumengangkat
senjata guna memaksakan agama mereka dengan leekekapada
mereka yang menolak. Kalimat khas, yakni "jihadYabe usaha, yang
mungkin dengan kekerasan akan tetapi sama se#fak tiarus bersifat
militer. Tetapi nampaknya, hanya arti militer itulgang melekat pada
pikiran orang barat yang kurang mendapat peneramggadaan semacam
ini dapat dimengerti sebab-sebabnya yang berssi&blogis dan historis.
Selain dari yang tersebut terdapat kecenderuriganagogi(mendapat
simpati rakyat) yang telah mendorong beberapa ppmimuslim untuk
mengajak melakukan "perang suci" dalam arti miléecara eksklusif
untuk menutupi kegagalan mereka dalam bidang kitedé dan
administratif'*?

Kalau menengok pada buBidayat Al-Mujtahidkarya Ibnu Rusd,
maka pembahasan mengenai masalah-masalah pe&bH@rp) dan damai
memang diberi juduKitab al-Jihad yang terdiri dari dua bagian, masing-
masing berisi 7 bab’ Karena itu, memang ada dalil dasarnya apabila
masyarakat umum, termasuk para penulis baratpeahgartikan jihad dengan
"perang.” Sedangkan dalam tulisan Mahmud Syaltheahgatakan bahwa
pengarang memang sedang membicarakan hukum pepgstisyang
diajarkan dalam Al-Qur'an, dan bukannya tentangadjihsecara luas.

Seandainya saja dia berbicara mengenai jihad itwise maka ia akan

2 Marcel A.BoisardL' Humanisme de L'IslanAlih bahasa: M. Rasyidi, "Humanisme
Dalam Islam”, Jakarta: Bulan Bintang, 1980, hin6-2%7.

3 Ibnu Rusdi,Bidayah Al Mujtahid Wa Nihayah Al Muktasiflz |, Beirut: dar al
Fikri H, 595 him.278



membahas bukan hanya masalah perang, melainkdmahklin yang dapat
dikategorikan sebagai jihdd.

Kemudian Pada tahun 1930, pengaranganB8el vyaitu, A.J.
Wensinck'® mengeluarkan sebuaboncordanceatau buku pedoman tentang
haditsyang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris meijagiHandbook of
Early Muhammadan TraditiorDalam buku itu terdapat keterangan mengenai
jihad, tetapi untuk menemukan keterangan mengeatigah ini orang harus
melihat kepada kata "perantf"Hal inilah yang menjadi obyek pembahasan
dalam buku maulana Muhammad Allhe Religion Of IslamDalam buku itu,
pendiri gerakan Ahmadiyah Lahore tersebut berusadlaruskan pengertian
berbagai pengarang barat dan ulama ahli figih meaiggihad yang
mengidentikkannya sebagai perang. Baginya, ini aldadoal mendasar,
Karenanya ia melihat bahwa pengertian seperti kanamerembet kepada
pengertian yang salah Bahwa "Islam itu disebarkamgdn pedang.” Untuk
lebih jelasnya maulana Muhammad Ali menyatakan galizerikut:

"A very great misconception prevails with regardtte duty of jihad

in Islam, by assuming that the word jihad is sugobgo be

synonymous with war; and even the greatest reseacttolars in

Europe have not taken the pains to consult anyiatiaty of the

Arabic language, or to refer to the Qur'an, to firlit the true

meaning of the word. So widespread is the misutalaigg that a

scholar of the fame of A.J. Wensinck, when prepafia concordance

of Hadith, A Handbook of Early Muhammadan Traditigives not a

single reference under the word jihad, referring tieader to the word
war, as if the two were synonymous term. The Eapgeldia of Islam

4 M. Dawam Rahardjap.cit him.513.

5 AJ. Wensinck (1882-1939) adalah seorang orientBklanda yang belajar pada
Houtsman, Degoeje Snouck Hurgranje dan kemudiannheangantikan posisi Snouck Hurgranje
di Universitas Leaden pada tahun 19#vat Abdurrahman Badawk nsiklopediTokohOrientalis.
Yogya:Lkis 2003. him. 424.

'8 M. Dawam Rahardjdpc.cit him. 512.



goes even further, beginning the article on Djilthds: "The spread
of Islam by arms is a religious duty upon muslimgéneral;" as if
jihad rrll17eant not only war but war undertaken for prepagation of
Islam.'

"Banyak sekali terjadi salah-faham tentang arti jihad aalslam,
yaitu bahwa kata jihad dianggap sama artinya depgaang. Bahkan
para penyelidik besar bangsa Eropa yang pandaiapaoh tak mau
susah payah membuka buku kamus bahasa Arab ataggatieQur'an
Suci, untuk menemukan arti jihad yang sebenarngsakah-fahaman
itu begitu luas hingga seorang sarjana kenamadn Wensinck, pada
waktu menulis concordance Hadits, A Handbook of Early
Muhammadar radition, selain tak membuat suatu referensi mengenai
kata jihad, ia menunjukkan para pembaca pada lextang, seakan-
akan dua perkataan itu sama artinya. Bahkan kefat@man itu
lebih luas lagi dalankncyclopaedia of IslanPada waktu menjelaskan
kata jihad, buku itu mengawali tulisannya sebagaarikiot:
"Menyebarkan Islam dengan senjata adalah tugaskauon muslimin
seumumnya”, seakan-akan kata jihad bukan saja tibgrarang,
melainkan berarti perang untuk menyebarkan Islam".

Melihat keterangan tersebut, masalahgy@uncul adalah apa yang

melatarbelakangi Maulana Muhammad Ali berpendirisgperti di atas

tersebut. Sejalan dengan pemikiran itu, tema imnakenjadi daya tarik

tersendiri karena adanya pengertian yang kabuargnkonsep jihad dan

berkembangnya penjungkirbalikan makna jihad dalglam. Sehingga akan

mengkeruhkan ideologi Islam tentang jihad, serjaddiannya justifikasi

kekerasan dan pembunuhan dengan mengatasnamakan Berdasarkan

fenomena dan realitas yang berkembang saat iniagiesplah satu alasan

penulis mengangkat tema ini.

" Maulana Muhammad AliThe Religion of IslaziNew York: National Publication, tth,

him. 405.



B.

D.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masatahka yang menjadi
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Maulana Muhammad Ali tentang 3ihad
2. Apa yang melatarbelakangi pemikiran Maulana Muhathmdi yang

menganggap keliru pengertian jihad perspektif uléikia?

. Tujuan dan Signifikans Penulisan

1. Untuk mengetahui pendapat Maulana Muhammad Aliatentlihad dan
apa implikasi pemikirannya.

2. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi MaulMobammad Al
menganggap keliru pengertian jihad perspektif uléikila.

Adapun signifikansi penelitian ini agaapat meluruskan dan
menempatkan makna jihad secara proporsional segidagan kaidah yang
terkandung didalam Al-Qur'an dan hadis, dan terdsgjalan dengan sya’riat
islam. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat rhéaggkan kekaburan
makna jihad yang terkadang mengandung konotasikbyang diidentikkan
dengan perang penyebaran Islam. Dan juga akan migwanbenotivasi baru
kepada umat Islam untuk selalu menjunjung tingdaimilai perjuangan
sesuai konteksnya, bukan semakin memadamkan aul jtb sendiri yang
akan melemahkan umat Islam.

Telaah Pustaka
Dalam penelitian di perpustakaan, péntdlah mendapatkan satu

karya tulis yang meneliti tentang pemikiran mauldtahammad Ali yaitu



buku yang berjudulSalahPahamTentangSetan Jin, Roh hantuDan Sihir
Karya Irwan Ghailan dapat diakses_di www.akusukard\press.com. Buku
tersebut membahas pendapat Muhammad Ali tentangs@tan, roh, dan
hantu Bahwa semua yang tersebut diatas menurut Muhanitnaidlak ada.
bahwa sesungguhnya setan atau jin dalam Al-Quralafaednanusia itu sendiri
bukan mahluk halus, tinggal bagaimana manusia @mbawa hawa nafsunya
dalam mengendalikan diri. Seperti di contohkan makd-Quran Jin dalam
surat Jin menurut Muhammad Ali adalah orang YahDdin penelitian ini
tidak meneliti tentang jihad menurut Muhammad Adperti yang penulis
teliti.

Kemudian mengenai pemikiran tentang jihadhesarnya banyak di
kaji oleh beberapa penulis, baik berupa artikelkupuatau majalah yang
membahas tentang jihad misalnya Taufik Ali Wahbamgy menulis buku
tentang jihad dalam Islam, yang dalam pembahasanmgmbahas
permasalahan jihad secara panjang lebar, termasukahas ayat-ayat jihad
yang mengarah kepada maujital.

Kemudian karya Muhammad Sa’id Ramadhan &Brang berjudul
al-Jihad Fi al- Islam Kaifa Nafhamuhuwa Numarisuhu.Dalam buku ini
dijelaskan masalah hukum jihad dan etika berkemEargan masalah jihad
seperti yang terdapat dalam buku-buku figih.

Dan kemudian ada sebuah artikel di tulis oleh Fau#lanu Hidayah
al-Julani yang berjudulMemahamiMaknaJihad, Antara Qital dan al-Nafs

Tulisan ini membahas makna jihad dari asal bahas@lnyghawi) sampai ke
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makna Majazi Sar’i (makna kiasan dari istiah syari‘ahnya) kemudian
menguraikan makndihad al-Nafs dengan makna hakiki, yaitu membimbing
nafsu dengan proses spiritual agar bisa menjalaségala perintah allah dan
menjahui laranganNya dan kemudian agar semangat pRrandi sabilillah
melawan orang kafir yang menghalangi dakwah isl&®dua tulisan tersebut
di atas berbeda dengan penelitian penulis yang dkaeliti yaitu, tentang
jihad pemikiran maulana Muhammad Ali. Kemudian pé&nenendapatkan
dua skripsi yang temannya berkaitan dengan judipsikyang peneliti susun.
Skripsi yang dimaksud di antaranya:

Skripsi yang disusun Fitrul Huda (NB&103191) dengan juduBtudi
Analisis tentang Jihad Menurut Pemikiran Politik $4@ Al-Banna Yang
pada inti poinnya penyusun skripsi ini menjelaskahwa menurut Hasan Al-
Banna, jihad itu suatu kewajiban yang terus mensanspai hari kiamat dan
wajib hukumnya bagi umat muslim untuk berjihad gumenegakkan sya’riat
Islam. Hasan Al-Banna dalam jihadnya terdapat ppipsnsip dasar sistem
politik, ekonomi, kemasyarakatan, kenegaraan, pmenmigan, dan seluruh
sistem lain untuk mewujudkan tahapan-tahapan psgarma yaitu membentuk
pribadi muslim Ar-Rojul AlMuslim), kedua,membentuk keluarga muslim
(Al-Bait Al-Muslin), ketiga membentuk bangsa muslimAg-Sya’b Al-
Muslim), dan keempatmembentuk pemerintahan muslirAl{Hukumah Al-
Muslimalh) termasuk jihad fi sabilillah adalah melaksanakarar ma'ruf nahi
munkar, menasehati karena Allah, Rasul dan Kitab-Nyhad fi sabilillah

antara lain: tidak akan bersahabat akrab kepadagoyang mengingkari
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agama Allah dan memutuskan hubungan dengan orarggrgamusuhi Allah
dan Rasul-Nya. Jihad fi sabilillah, yaitu orang gamenjadi tentara karena
Allah, yang menyerahkan harta dan jiwanya untuk bedenagama Allah. Jika
kemuliaan dan kehormatan agama Islam diinjak-idgk dihancurkan, lalu ia
bangkit untuk membela kemuliaan dan kehormatan agkstam. Hal ini
berarti ia sebagai pelopor seruan dan pejuangigitgdepan.

Skripsi yang disusun Nur Chasani (NINE99014 dengan judul:
Jihad al-anfs, Dalam PerspektipAhmadiyah Pada intinya penyusun skripsi
ini menjelaskarbahwadalam ajaran Islam, dikenal istilah jihad yang irerd
dari Jihad Asghar(jihad kecil). Yaitu jihad berperang melawan musiihad
Akbar (jihad paling besar) yaitu berperang melawan haafsu. Terhadap
pembagian tersebut, ajaran Ahmadiyah menambahkaresgdengan istilah
Jihadul Kabir (jihad besar) seperti tabligh dan dakwah. Jihahibdan paling
besar terus berjalan sepanjang masa, sedangkdrkgcd memiliki beberapa
syarat dan berlakunya secara insidentil. Jihad ébang melawan musuh
dengan mengangkat senjata, menurut ajaran Ahmadngdhtu sudah tidak
relevan lagi. Untuk saat ini, jika umat Islam hdndarjihad, cukuplah dengan
menyampaikan ajaran-ajaran Islam melalui karya&anjis yang dituangkan
dalam media-media yang sudah tersedia saat iniuMéeajaran Ahmadiyah,
umat Islam mencontoh mengisi dakwah yang disampaokeh Isa As yaitu
dakwah yang cinta damai tanpa melakukan kekeramaperlawanan.

Berdasarkan keterangan di atas, péemrelierdahulu berbeda dengan

skripsi yang penulis susun saat ini. Perbedaanrgrelpian ini hendak
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meneliti konsep jihad Maulana Muhammad Ali yangngleitisi konsep jihad
ulama figih dan meluruskan pemahaman yang salah peamikir bangsa
Erofa, bahwa jihad dalam Islam di identikan dengperang untuk

memaksakan orang masuk Islam.

E. Metode Pendlitian
1) Metode Pengumpulan Data

Oleh karena penelitian ini merupakan jenis perelikepustakaan
(Library Research),yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap
sumber-sumber tertulis, maka penelitian ini betrditalitatif. Sedangkan
Library Researchmenurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuataka
atau penelitian murrf Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaji
dokumen atau sumber tertulis seperti buku, majadikel, opini Koran

dan sumber-sumber kepustakaan lainnya.

2) Sumber Data
Sumber datd yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber sekunder. Sumbemrprtau tangan
pertama, adalah data yang diperoleh langsung ddojels penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pérgamdata

langsung dari subyek sebagai sumber informasi yadingri. Sumber

¥3utrisno HadiMetodologi Researchlilid |, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 1981, him. 9.

®Sumber data yang dimaksud dalam penelitian iniagdalibjek dari mana data dapat
diperoleh. Lihat Suharsimi ArikuntdRrosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiddkarta:
PT. Rineka Cipta, 2002, him. 107.
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utama tersebut, yaitu data yang ada dalam karydadaiMuhammad Ali
di antaranya:The Religion of Islam; atau Islamologi (di'nul Isfg
terjemahan R.kaelan dan H.M. bahrun. dan karyariganyang berjudul:
manual of hadist ( hadist pegangan muhammad ali)

Adapun sumber data sekunder, yaitu gatay diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneltiari subjek
penelitiannya. Data-data ini diperoleh dari bukktbubacaan dan
literature-literatur lain yang membahas tentangpegrdalam Islam, serta
buku-buku yang ada hubungannya dengan penelitian in

3) Metode Analisis Data

Sebuah analisa dalam riset memerlukenrangkat lunak dalam
sebuah mengembangkan hasil penelitian yang memadaiya standar
dengan kapasitas prosedur dan alur piranti metgdolgang akan
digunakan. Maka dalam menganalisa literasi untuknghasilkan
pembahasan yang komprehensip peneliti menggunadetode analisa

data sebagai berikut:

a) Metode komparatif, yaitu metode pemekaran inti malgemikiran
yang membandingkan konsep pemikiran Maulana Muhama
dengan ulama figih. Dengan menggunakan metoddimana peneliti
akan mengemukakan tentang konsep jihad. Dengark@denpenulis
akan menggambarkan, atau memaparkan tentang kphadplalam
pandangan atau pemikiran Maulana Muhammad Ali deama figih.

Melalui pendekatan ini diharapkan dapat ditemukarb@daan dan
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persamaan serta kelebihan dan kekurangan masiriggnaeri dan
konsep. Serta membandingkan antara satu buku dedmgan yang
lain dalam bidang yang sama. Baik berdasarkan gadre waktu
penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buisebte
dalam mencapai sasarannya sebagai bahan yangkalisdepada
masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu.

b) Metodehermeneuticyaitu salah setu metode ini penafsiran isi sebuah
teks. Teks itu dapat berisi syair, kumpulan peraikikeagamaan
kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kuakiu yang
jauh berbeda dari si empun¥aDalam konteks ini, analisis sedapat
mungkin akan melihat epistemologi sosial budayajytéks dahulu
dalam rentang waktu yang jauh dengan konteks miasaSehingga
isi pesan menjadi jelas dan relevan dengan kurltuw@embaca saat
ini.

Aplikasinya hermeneutikasebagaimana dinyatakan Syahrin
Harahap vyaitu dapat dilakukan dengan langkah-lamgkarikut:
Pertama menyelidiki setiap detail proses interpretasiedua
mengukur seberapa jauh dicampur subyektifitas teqhanterpretasi
objektif yang diharapkan, dan ketiga menjernihkangertiarf*

Beberapa kajian menyebut bahwa hermeneutika atialabes

mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan memgdmli dan

% Komaruddin HidayatMlemahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermenelsaharta:
Paramida, 1996, him. 14.

21 Syahrin Harahapyletodologi Studi Tokoh Pemikiran Isladakarta: Istiqgamah Mulya
Press, 2006, him. 61.
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mengerti”. Definisi ini agaknya definisi yang umurkarena jika
melihat terminologinya, kata hermeneutika ini bisderivasikan ke
dalam tiga pengertiarpertama Pengungkapan pikiran dalam kata-
kata, penerjemahan dan tindakan sebagai pendfsudug usaha
mengalihkan dari suatu bahasa asing yang maknagelap tidak
diketahui ke dalam bahasa lain yang bisa dimenghati si pembaca.
Ketiga pemindahan ungkapan pikiran yang kurang jelaspati
menjadi bentuk ungkapan yang lebih jefas.

Menurut Richard E. Palmer, hermeneutik mencakuandaua
fokus perhatian yang berbeda dan saling berinterakstu (1)
peristiva pemahaman teks, dan (2) persoalan ydnfj lmengarah
mengenai apa pemahaman dan interpretasi itu. Dedgamkian
interpretasi dapat mengacu kepada tiga persoalay yeerbeda:
pengucapan lisan, penjelasan yang masuk akal,rdasliterasi dari
bahasa lain, baik dalam penggunaan bahasa Yunanipuna
Inggrisnya. Bahkan secara sederhana perkataanygpean, atau
penegasan merupakan bentuk penting dari "integitéta

c) Metodehistoris yaitu sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan

penafsiran gejala, peristiwva ataupun gagasan yamguk di masa

lampau, untuk menemukan generalisai yang bergutemdasaha

22 Fahruddin FaizHermeneutika Al-Qur'anYogyakarta, eLSAQ Press, 2003, him. 5.

% Richard E. Palmennterpretation Theory in Schleirmacher, Dilthey, itlegger, and
Gadamer Terj. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammeét&rmeneutika Teori Baru Mengenai
Interpretasj Evaston: Northwestern University Press, 2005, Bni6, 17.
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untuk memahami kenyataan-kenyataan sejdrdtenelitian historis,
bertujuan untuk mendeskipsikan apa-apa yang telgudt pada masa
lampau. Prosesnya terdiri dari penyelidikan, peateat analisis dan
menginterpretasikan peristiwa-peristiwva masa lalnagmenemukan
generalisasi-generalisasi. Generalisasi tersebpatdiaerguna untuk
memahami masa lampau, juga keadaan masa Kkini batdeara
terbatas bisa digunakan untuk mengantisipasi Hahkadatang®
Aplikasi metode ini dengan menyelidiki secara Kritatar
belakang sosio-kultural pemikiran Maulana Muhammad Ali pada

waktu menyusun karyanya.

d) Metode Deskriptif Analitis
Yaitu cara penulisan dengan mengutamakan pengamatan
terhadap gejala, peristiva dan kondisi aktual disanaekarant’
Skripsi ini merupakan kajian sebuah konsep permmkinaaka dengan
metode ini dapat digunakan untuk menggambarkanntamguraikan
secara menyeluruh pemikiran Maulana Muhammad Alijrgyga akan

didapatkan informasi secara utuh.

 Hasan UsmanMetode Penelitian SejarahTerj: Muin Umar, et. al, Departemen
Agama, 1986, him. 16.

% Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propodakarta: Bumi Aksara, 1990,
him. 25.

% Tim Penulis Fakultas Syari’ah IAIN Walisongd®?edoman Penulisan Skripsi
Semarang: Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 20tf. 17.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lirbab, yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah paistaktode penelitian dan
sistematika Penulisan.

Bab kedua berisi jihad dalam Islam ( yang melipp&ngertian jihad,
dasar-dasar jihad, syarat-syarat jihad, macam-maited), kemudian jihad
dalam perspektif ulma figih (yang meliputi pengamtijihad menurut ulama
figih, metodestinbathukum ulama figih tentang jihad).

Bab ketiga berisi konsep Maulana Muhammad Ali tegtghad yang
meliputi biografi Maulana Muhammad Ali Pértama latar belakang
kehidupan, pendidikan, dan hasil karya maulana Muhad Ali. Kedug
profil pemikiran Muhammad Ali), konsep Maulana Muairaad Ali tentang
jihad, istinbatHukum Maulana Muhammad Ali tentang Jihad.

Bab keempat berisi analisis konsep Maulana MuhamAiatentang
jihad yang meliputi analisis konsep Maulana Muhamhimdi tentang jihad,
dan apa implikasi pemikirannya, analisis latarakahg pemikiran Maulana
Muhammad Ali yang menganggap keliru jihad persfekama figih.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.
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